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ABSTRAK

Islamiyah, Ila Nur. 2026. Pengembangan Bahan Ajar Digital Teks Berita
Bermuatan Isu Perubahan Iklim (SDG 13) Untuk Menguatkan Literasi
Kritis Siswa Kelas XI SMAN 1 Singosari. Skripsi, Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Islam Malang. Pembimbing I: Prof. Dr. Hj. Dyah
Werdiningsih, M.Pd; Pembimbing II: Dr. Ari Ambarwati, S.S., M.Pd

Kata Kunci: bahan ajar, digital, isu perubahan iklim (SDG 13), literasi kritis,
teks berita

Kemampuan literasi kritis siswa dalam memahami dan menilai teks berita
masih tergolong rendah, khususnya ketika berhadapan dengan berita yang
mengangkat isu perubahan iklim. Siswa cenderung menerima informasi secara
pasif tanpa melakukan verifikasi terhadap keakuratan data, kredibilitas sumber,
maupun sudut pandang penulis. Di sisi lain, pembelajaran teks berita di sekolah
masih lebih menekankan aspek struktur dan kaidah kebahasaan, sehingga belum
sepenuhnya mengembangkan kemampuan berpikir Kritis siswa. Kondisi tersebut
menunjukkan perlunya pengembangan materi pembelajaran teks berita yang tidak
hanya berorientasi pada penguasaan kebahasaan, tetapi juga mampu memperkuat
literasi kritis serta menumbuhkan kesadaran terhadap isu global, khususnya
perubahan iklim yang selaras dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
(Sustainable Development Goals/SDGS) poin 13.

Penelitian ini bertujuan mengembangkan materi ajar digital berbasis teks
berita bermuatan isu perubahan iklim (SDG 13) untuk menguatkan literasi kritis
siswa kelas XI SMAN 1 Singosari. Penelitian menggunakan metode penelitian
dan pengembangan (Research and Development) dengan adaptasi model Design
and Development Research (DDR) yang meliputi tahap perencanaan, desain,
pengembangan, dan evaluasi produk tanpa melibatkan tahap uji coba lapangan.
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, angket, dan instrumen berupa
lembar validasi yang melibatkan ahli materi, ahli media, ahli desain pembelajaran,
serta guru praktikan. Data dianalisis menggunakan teknik deskriptif kualitatif dan
deskriptif kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa materi ajar digital yang
dikembangkan memperoleh penilaian sangat layak berdasarkan hasil validasi para
ahli dan guru praktikan. Materi ajar dinilai relevan dengan kurikulum, akurat
secara substansi, menarik secara visual, serta berpotensi kuat dalam melatih siswa
mengidentifikasi fakta dan opini, mengevaluasi kredibilitas sumber, memahami
bias pemberitaan, dan menyusun argumen berbasis fakta/data. Dengan demikian,
materi ajar digital teks berita bermuatan perubahan iklim (SDG 13) sangat layak



digunakan sebagai bahan pendukung pembelajaran Bahasa Indonesia untuk
menguatkan literasi kritis siswa kelas XI SMAN 1 Singosari.
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BAB I

PENDAHULUAN

Pada bagian pendahuluan ini berisi (1) latar belakang masalah, (2)
rumusan masalah, (3) tujuan pengembangan, (4) spesifikasi produk, (5) manfaat
pengembangan, (6) asumsi pengembangan, (7) ruang lingkup dan keterbatasan,
(8) penegasan istilah.

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peran mendasar dalam kehidupan manusia karena
berperan signifikan dalam pembentukan karakter, kecerdasan, serta potensi
individu. Dalam konteks pendidikan abad ke-21, mutu pendidikan tidak hanya
ditentukan oleh kurikulum, tetapi juga oleh keterlibatan aktif serta kemampuan
reflektif pendidik dalam merancang pembelajaran yang bermakna (Fatihatur
Rachmah & Werdiningsih, 2025). Oleh karena itu, praktik pembelajaran perlu
diarahkan pada pengembangan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif
agar siswa mampu beradaptasi dengan dinamika perubahan global. Sejalan
dengan hal tersebut, Werdiningsih dkk., (2025) menegaskan bahwa pembelajaran
yang selaras dengan kebijakan pendidikan kontemporer perlu menghadirkan
pengalaman belajar autentik dan kontekstual guna mengoptimalkan capaian
pembelajaran siswa.

Sejalan dengan tuntutan tersebut, kebijakan pendidikan nasional
menekankan pentingnya profesionalisme guru melalui pengembangan bahan ajar

yang inovatif dan kontekstual. Permendikbud Nomor 16 Tahun 2007 menegaskan



UNISMA

REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=
=
=
©
wid
o
o
=
©
T
©

bahwa pengembangan bahan ajar harus berorientasi pada pemecahan persoalan
nyata, termasuk isu sosial, lingkungan, dan kemajuan teknologi. Penelitian
Murniatie & Busri (2021) menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis
proyek mampu meningkatkan kebermaknaan bahan ajar sekaligus menumbuhkan
kemandirian belajar siswa. Temuan ini menegaskan bahwa inovasi dalam
pengembangan bahan ajar menjadi aspek strategis dalam meningkatkan mutu
proses dan hasil pembelajaran.

Berdasarkan uraian tersebut, pengembangan bahan ajar menjadi aspek
strategis dalam mendukung pergeseran peran guru serta peningkatan kualitas
pembelajaran yang berorientasi pada kebutuhan siswa. Bahan ajar merupakan
kumpulan komponen pembelajaran yang dirancang secara sistematis guna
menunjang efektivitas kegiatan belajar mengajar. Selain berfungsi sebagai sarana
penyampaian materi, bahan ajar juga berperan dalam membangun suasana belajar
yang kondusif bagi siswa (C. A. Lestari dkk., 2025). Keberadaan bahan ajar
menjadi bagian penting dalam pendidikan karena menyediakan sumber
pengetahuan yang membantu siswa mencapai tujuan belajar secara sistematis.
Nurbaiti & Theresia (2020) menegaskan bahwa penyusunan bahan ajar perlu
mempertimbangkan berbagai aspek pendukung agar seluruh siswa dapat mencapai
kompetensi yang ditetapkan pada setiap mata pelajaran.

Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, teks berita dapat dijadikan salah
satu bentuk bahan ajar yang efektif untuk meningkatkan kemampuan literasi
kritis. Selain menyajikan informasi aktual, teks berita mengandung nilai sosial dan

refleksi atas berbagai isu. Melalui teks berita, siswa dapat memahami proses
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pembentukan informasi, cara pemilihan fakta, serta bagaimana pesan disampaikan
kepada masyarakat. Dalam perspektif literasi kritis, Freire menegaskan bahwa
aktivitas membaca tidak hanya berfokus pada pemahaman unsur kebahasaan,
tetapi juga pada penafsiran realitas sosial, budaya, dan ideologis yang
melatarbelakangi teks. Dengan demikian, pembaca dapat menangkap representasi
dunia yang dibangun melalui bahasa (Hendriani dkk., 2018). Analisis terhadap
teks berita membantu siswa melatih kepekaan terhadap isu-isu global secara kritis
dan memahami berbagai persoalan nyata di lingkungan mereka. Pemilihan teks
berita sebagai bahan ajar didasarkan pada kemampuannya mengembangkan
literasi kritis secara menyeluruh, bukan hanya dalam membedakan fakta dan
opini, tetapi juga dalam mengidentifikasi potensi bias pemberitaan, mengevaluasi
kredibilitas sumber informasi, serta menyusun argumen berbasis fakta/data.
Dengan demikian, penggunaan teks berita dalam pembelajaran mendorong siswa
untuk bersikap lebih reflektif dan selektif terhadap informasi yang diterima,
sekaligus mengembangkan pola pikir rasional di tengah melimpahnya arus
informasi digital.

Salah satu isu global yang sangat relevan dalam pembelajaran saat ini
adalah perubahan iklim. Dalam konteks kebijakan internasional, perubahan iklim
menjadi fokus utama dalam agenda Sustainable Development Goals (SDGs) atau
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan yang dirumuskan oleh Perserikatan Bangsa-
Bangsa (PBB). Agenda tersebut mencakup 17 tujuan utama dan 169 target yang
dirancang untuk menjawab berbagai tantangan global. Ketujuh belas tujuan

tersebut ditampilkan pada gambar 1.1.
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TUJUAN

Salah satu fokus penting dalam pendekatan tersebut adalah Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDG) 13: Penanganan Perubahan Iklim, yang
mendorong percepatan upaya untuk mengatasi perubahan iklim beserta
dampaknya. SDG 13 menyoroti urgensi peningkatan kesadaran publik melalui
pendidikan dan literasi iklim. Dalam hal ini, pendidikan diharapkan menjadi ruang
strategis untuk membentuk pengetahuan, sikap, dan perilaku yang berorientasi
pada kelestarian lingkungan sejak dini. Oleh sebab itu, pengintegrasian SDG 13
ke dalam proses pembelajaran, termasuk pada mata pelajaran bahasa Indonesia,
menjadi langkah nyata untuk menumbuhkan kesadaran ekologis siswa sekaligus
menyiapkan generasi yang tanggap terhadap isu-isu global. Isu perubahan iklim
dipilih karena bersifat lintas waktu dan lintas konteks, tidak terbatas pada periode
tertentu, serta terus berkembang dan memengaruhi berbagai dimensi kehidupan
manusia. Dengan demikian, isu ini memiliki karakter berkelanjutan dan tetap
relevan untuk dibahas dalam pembelajaran kapan pun, mengingat urgensi dan
dampaknya yang terus dirasakan antargenerasi.

Hasil observasi awal di SMAN 1 Singosari pada tahun 2025 menunjukkan

bahwa pembelajaran teks berita masih terpusat pada aspek struktur dan kaidah
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kebahasaan, tanpa dikaitkan dengan konteks sosial dan lingkungan yang aktual.
Siswa umumnya menulis teks berita bertema umum dan belum diarahkan untuk
mengkaji fenomena nyata, seperti perubahan iklim atau isu lingkungan di
sekitarnya, sehingga pengembangan kemampuan berpikir kritis, argumentatif, dan
reflektif belum berjalan optimal.

Kondisi tersebut menunjukkan perlunya pembaruan strategi pembelajaran
yang tidak hanya menekankan aspek kebahasaan, tetapi juga mampu mengaitkan
materi dengan realitas sosial serta memaksimalkan potensi teknologi dalam
mendukung pembelajaran yang lebih kontekstual dan bermakna. Perkembangan
teknologi digital dalam pendidikan membuka peluang untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran melalui pengembangan bahan ajar yang lebih interaktif dan
adaptif. Menurut Sulistyowati C. & Asriati N. (2024), pemanfaatan teknologi
digital berkontribusi signifikan terhadap efektivitas pembelajaran dan keterlibatan
siswa melalui penyajian materi yang variatif dan kolaboratif.

Dalam konteks tersebut, pengembangan bahan ajar digital menjadi inovasi
yang tepat. Bahan ajar digital merupakan media interaktif yang memadukan teks,
gambar, video, dan tautan multimedia dalam format menyerupai buku yang dapat
diakses secara digital. Pada pembelajaran teks berita bertema perubahan iklim,
bahan ajar digital memungkinkan penyajian contoh berita terkini, data iklim
terbaru, serta ruang untuk refleksi kritis dalam satu wadah yang terpadu. Dengan
demikian, bahan ajar digital menjadi pilihan strategis untuk mendukung

pembelajaran literasi kritis dan integrasi SDG 13 pada era digital.
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Urgensi penelitian ini didasarkan pada kebutuhan menjawab tantangan
pembelajaran di era digital sekaligus krisis lingkungan. Dalam pembelajaran
bahasa Indonesia, integrasi literasi kritis dengan isu keberlanjutan global menjadi
langkah strategis agar siswa tidak hanya menguasai keterampilan berbahasa, tetapi
juga memahami persoalan sosial dan lingkungan secara lebih mendalam.
Pengembangan bahan ajar digital diperlukan untuk menyesuaikan pembelajaran
dengan tuntutan abad ke-21 yang mengedepankan kolaborasi antara teknologi, isi
materi, dan nilai-nilai kemanusiaan. Melalui pembelajaran teks berita bertema
perubahan iklim (SDG 13), siswa dilatih mengembangkan kemampuan analitis,
reflektif, serta kepekaan terhadap permasalahan nyata di sekitarnya. Dengan
demikian, penelitian ini berkontribusi pada penguatan literasi digital dan
kesadaran ekologis dalam pendidikan.

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan antara lain dilakukan oleh
Khairunisa dkk., (2024) yang mengembangkan bahan ajar perubahan iklim
berbasis literasi sains untuk siswa SMP menggunakan metode R&D model 4D
dengan analisis Aiken’s V. Hasilnya menunjukkan bahwa bahan ajar tersebut valid
dan efektif dalam menumbuhkan rasa ingin tahu siswa terhadap isu perubahan
iklim. Penelitian oleh Indra & Werdiningsih (2024) juga mengembangkan bahan
ajar teks eksplanasi bermuatan ekologi pada jenjang SMK melalui pendekatan
R&D model 4D dan terbukti berhasil mengintegrasikan literasi lingkungan
dengan penguatan karakter Profil Pelajar Pancasila serta mendukung kesiapan
siswa vokasi. Sementara itu, penelitian Ilmiati (2025) mengenai pengembangan

modul elektronik berbasis literasi sains pada topik perubahan iklim untuk siswa
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kelas V SD menggunakan model ADDIE menghasilkan modul yang sangat layak
dan praktis berdasarkan validasi para ahli dan respons siswa.

Kebaruan penelitian ini adalah (1) pengembangan bahan ajar digital
interaktif berbasis pembelajaran abad ke-21 yang secara eksplisit
mengintegrasikan literasi kritis melalui kegiatan mengidentifikasi informasi, ide
pokok, dan fakta, mengevaluasi kredibilitas sumber dan potensi hoaks, serta
menyusun argumen berbasis data/fakta pada teks berita bertema perubahan iklim
yang selaras dengan SDG 13; (2) penerapan pendekatan literasi kritis yang
terintegrasi dalam aktivitas menyimak dan membandingkan dua sumber berita,
mengisi lembar analisis kritis, dan menarik kesimpulan berbasis bukti, berbeda
dari penelitian sebelumnya yang lebih berfokus pada literasi sains atau literasi
ekologi; (3) penggunaan model Design and Development Research (DDR) dalam
pengembangan bahan ajar, berbeda dari penelitian terdahulu yang umumnya
menggunakan model 4D dan ADDIE; (4) pengembangan bahan ajar yang bersifat
kontekstual, adaptif, dan mendukung pembelajaran mandiri melalui media digital
interaktif yang memfasilitasi evaluasi keakuratan informasi dan objektivitas
penyajian berita; (5) penguatan literasi lingkungan dan tanggung jawab sosial
melalui analisis kritis teks berita aktual seperti berita dampak La Nila dan EL
Nino bagi iklim yang relevan dengan pengalaman siswa; dan (6) kontribusi pada
pengembangan bahan ajar berbasis bukti yang mengintegrasikan literasi kritis,
pembelajaran digital, dan pendidikan berkelanjutan, khususnya SDG 13.

Berdasarkan kajian penelitian terdahulu, penelitian ini bertujuan

mengembangkan bahan ajar digital teks berita bertema perubahan iklim (SDG 13)
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guna memperkuat literasi kritis siswa kelas XI di SMAN 1 Singosari serta

mendukung penerapan pendidikan berkelanjutan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, dapat dirumuskan beberapa
permasalahan yang menjadi fokus penelitian ini sebagai berikut:

1.2.1 Rumusan Masalah Secara Umum

Bagaimana mengembangkan bahan ajar digital teks berita bermuatan isu

perubahan iklim (SDG 13) untuk memperkuat literasi kritis siswa kelas XI di

SMAN 1 Singosari?

1.2.2 Rumusan Masalah Secara Khusus

Selaras dengan rumusan masalah umum tersebut, rumusan masalah khusus
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Bagaimana hasil analisis kebutuhan, kurikulum, karakteristik siswa kelas XI,
serta kondisi sarana dan prasarana sekolah sebagai dasar pengembangan bahan
ajar teks berita bermuatan isu perubahan iklim (SDG 13)?

2) Bagaimana desain bahan ajar teks berita bermuatan isu perubahan iklim (SDG
13) yang mencakup penyusunan draf awal, perancangan tampilan, dan
pengembangan instrumen validasi?

3) Bagaimana proses pengembangan bahan ajar teks berita bermuatan isu
perubahan iklim (SDG 13) serta tingkat kelayakannya berdasarkan hasil
validasi para ahli?

4) Bagaimana hasil evaluasi dan revisi bahan ajar teks berita bermuatan isu

perubahan iklim (SDG 13) berdasarkan masukan dan rekomendasi validator?
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1.3 Tujuan Pengembangan

1.3.1 Tujuan Umum

Secara umum, penelitian ini bertujuan mengembangkan bahan ajar digital
teks berita bermuatan isu perubahan iklim (SDG 13) yang valid, praktis, dan
efektif untuk memperkuat literasi kritis siswa kelas XI SMAN 1 Singosari.

1.3.2 Tujuan Khusus

Tujuan khusus penelitian pengembangan ini meliputi::

1) Mendeskripsikan hasil analisis kebutuhan, kurikulum, karakteristik siswa
kelas XI, serta kondisi sarana dan prasarana sekolah sebagai dasar
pengembangan bahan ajar teks berita bermuatan isu perubahan iklim (SDG
13).

2) Mendeskripsikan desain bahan ajar teks berita bermuatan isu perubahan iklim
(SDG 13) yang meliputi penyusunan draf awal, perancangan tampilan, dan
pengembangan instrumen validasi.

3) Mendeskripsikan proses pengembangan bahan ajar teks berita bermuatan isu
perubahan iklim (SDG 13) serta tingkat kelayakannya berdasarkan hasil
validasi para ahli.

4) Mendeskripsikan hasil evaluasi dan revisi bahan ajar teks berita bermuatan isu
perubahan iklim (SDG 13) berdasarkan masukan dan rekomendasi dari para
validator.

1.4  Spesifikasi Produk

Produk utama dari penelitian pengembangan ini berupa bahan ajar digital
teks berita bertema perubahan iklim (SDG 13) yang ditujukan untuk siswa kelas

XI SMAN 1 Singosari. Bahan ajar tersebut dirancang sebagai inovasi media



pembelajaran bahasa Indonesia yang bersifat kontekstual, interaktif, serta
mendukung penguatan literasi kritis dan kesadaran lingkungan. Bahan ajar yang

dihasilkan dalam penelitian ini memiliki spesifikasi sebagai berikut.

REPOSITORY

1) Bahan ajar digital Bahasa Indonesia teks berita kelas XI bermuatan isu

University of Islam Malang

perubahan iklim (SDG 13) yang telah disesuaikan dengan capaian
pembelajaran Kurikulum Merdeka. Melalui bahan ajar ini, siswa diarahkan
untuk memahami, menganalisis, serta menyusun teks berita tentang perubahan
iklim secara kritis dan berbasis fakta.

2) Bahan ajar digital hasil pengembangan ini berisi komponen lengkap, antara
lain (a) halaman pembuka, (b) tujuan pembelajaran yang jelas dan terukur, (c)
materi utama yang disajikan secara sistematis dengan dukungan multimedia
berupa teks, gambar, audio, dan video, (d) kegiatan latihan dan tugas yang
mendorong siswa berpikir kritis dan kreatif, (e) evaluasi atau tes formatif
untuk mengukur pencapaian kompetensi, serta (f) daftar pustaka atau sumber
belajar sebagai referensi pendukung.

3) Bahan ajar dikembangkan secara multimodal dengan memadukan teks, visual,
dan audiovisual, seperti gambar dan video berita. Pendekatan ini bertujuan
memperkaya pengalaman belajar serta membantu siswa memahami konsep
secara lebih mendalam dan kontekstual.

1.5  Manfaat Pengembangan

Pengembangan bahan ajar digital teks berita bermuatan isu perubahan
iklim (SDG 13) ini diharapkan memberikan beberapa manfaat sebagai berikut.

1) Manfaat secara teoretis
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Secara teoretis, pengembangan bahan ajar ini diharapkan memberikan manfaat
bagi siswa dan pendidik. Bagi siswa, bahan ajar ini mendukung penguatan literasi
kritis, termasuk kemampuan membedakan fakta dan opini, mengidentifikasi bias,
menilai kredibilitas sumber, serta memahami konteks sosial pemberitaan,
sehingga melatih pola pikir reflektif dan rasional di tengah arus informasi digital.
Bagi pendidik, bahan ajar ini menjadi inovasi yang mengintegrasikan
keterampilan berbahasa dengan isu-isu aktual yang kontekstual. Pemilihan isu
perubahan iklim sejalan dengan upaya pencapaian SDG 13 serta memiliki
relevansi berkelanjutan karena merupakan persoalan global lintas generasi.
Dengan demikian, bahan ajar ini berfungsi tidak hanya sebagai sarana
pembelajaran bahasa Indonesia, tetapi juga sebagai media penumbuhan kesadaran
ekologis dan tanggung jawab sosial.
2) Manfaat secara praktis
a) Bagi pengembang

Memberikan pengalaman langsung dalam merancang bahan ajar digital
serta meningkatkan kemampuan dalam riset dan inovasi pembelajaran.
b) Bagi siswa

Mendorong minat belajar, memperkuat kemampuan berpikir kritis, dan
meningkatkan kesadaran lingkungan melalui penyajian materi teks berita yang

menarik dan interaktif.
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c) Bagi pendidik

Menyediakan alternatif bahan ajar inovatif yang dapat digunakan dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia untuk mengintegrasikan isu perubahan iklim
secara kontekstual, relevan, dan menyenangkan.
d) Bagi sekolah

Mendukung implementasi pembelajaran digital dan penguatan Profil
Lulusan Kurikulum Merdeka, khususnya dalam dimensi kebhinekaan global dan
penalaran kritis.
e) Bagi pengembang lain

Menjadi referensi dan inspirasi bagi pengembang lain dalam menciptakan
bahan ajar digital yang menggabungkan isu global, literasi kritis, dan teknologi
pembelajaran modern.
1.6  Asumsi

Asumsi dasar yang digunakan dalam pengembangan ini meliputi (1) bahan
ajar digital teks berita bermuatan isu perubahan iklim (SDG 13) yang dirancang
secara menarik, interaktif, dan relevan mampu menguatkan literasi kritis siswa
dalam pembelajaran bahasa Indonesia; (2) bahan ajar digital tersebut berfungsi
sebagai sumber belajar pendamping yang melengkapi materi utama teks berita
sehingga dapat memperluas wawasan, memperkuat kemampuan berpikir kritis,

dan menumbuhkan kesadaran lingkungan pada siswa.

1.7  Ruang Lingkup dan Keterbatasan
1.7.1 Ruang Lingkup

Penelitian berfokus pada pengembangan bahan ajar digital pendukung

pembelajaran teks berita bermuatan isu perubahan iklim (SDG 13) untuk siswa
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kelas XI SMAN 1 Singosari. Bahan ajar dikembangkan dengan pendekatan
kontekstual yang mengaitkan materi teks berita dengan isu global perubahan iklim
sebagai bagian dari Tujuan Pembangunan Berkelanjutan. Pengembangan ini
bertujuan membantu siswa memahami struktur dan unsur teks berita, menilai
kredibilitas sumber, mengidentifikasi bias, serta memaknai nilai informasi,
sekaligus menumbuhkan kepedulian terhadap isu lingkungan. Melalui penyajian
berita aktual dan aktivitas analisis kritis, bahan ajar ini mendorong siswa untuk
berpikir kritis dan reflektif terhadap permasalahan lingkungan di sekitarnya.

1.7.2 Keterbatasan

Produk bahan ajar digital ini digunakan sebagai sumber belajar pendukung
bagi guru dan siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya materi teks
berita. Pelaksanaan penelitian dibatasi hingga tahap validasi oleh ahli materi, ahli
media, ahli desain pembelajaran, serta guru praktikan, sehingga belum mencakup
tahap uji coba lapangan, baik secara terbatas maupun luas.

Keterbatasan ini dipengaruhi oleh kendala waktu dan penjadwalan
pembelajaran, serta adanya faktor kesehatan peneliti yang memengaruhi
pelaksanaan kegiatan penelitian secara optimal. Dengan demikian, produk yang
dihasilkan masih terbatas dan perlu disempurnakan melalui penelitian lanjutan
dengan uji coba lapangan yang lebih luas guna menilai efektivitasnya dalam
menguatkan literasi kritis siswa.

1.8 Definisi Istilah
Dalam penafsiran, perbedaan pemahaman terhadap definisi kerap terjadi.

Oleh karena itu, untuk menghindari perbedaan penafsiran antara pengembang dan



pembaca, penelitian ini memberikan penjelasan terhadap istilah-istilah yang
digunakan sebagai berikut.

1) Pengembangan merupakan proses penelitian yang bertujuan merancang,
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kebutuhan pengguna.

2) Bahan ajar digital adalah sumber belajar berisi materi, latihan, dan kegiatan
pembelajaran yang disusun secara sistematis dan disajikan melalui media
digital agar mudah diakses dan menarik bagi siswa.

3) Teks berita adalah teks yang memuat laporan peristiwa aktual berdasarkan
fakta, bersifat informatif, dan bertujuan memberikan pengetahuan kepada
pembaca.

4) Perubahan iklim adalah fenomena meningkatnya suhu rata-rata bumi yang
memengaruhi pola cuaca ekstrem serta berdampak pada lingkungan dan
kehidupan manusia.

5) Sustainable Development Goals 13: Climate Action atau Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan 13: Penanganan Perubahan Iklim, yang berfokus pada upaya
penanganan perubahan iklim dan dampaknya melalui pendidikan, peningkatan

kesadaran, dan kebijakan lingkungan.
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BABYV

PENUTUP

Pada bab ini menjelaskan mengenai (1) kajian produk, (2) kelebihan dan
kekurangan produk, (3) simpulan, dan (4) saran.
5.1 Kajian Produk

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa bahan ajar digital teks
berita bermuatan isu perubahan iklim (SDG 13) yang dikembangkan untuk
menguatkan literasi kritis siswa kelas XI SMAN 1 Singosari. Berdasarkan hasil
analisis kebutuhan, kajian teori, serta validasi oleh ahli materi, ahli desain
pembelajaran, ahli media, dan guru praktikan, bahan ajar digital ini dinilai layak
digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Integrasi isu perubahan iklim
dalam teks berita memungkinkan siswa tidak hanya memahami struktur, kaidah
kebahasaan, dan unsur kebaruan berita, tetapi juga mengembangkan kemampuan
menafsirkan informasi, mengidentifikasi bias, serta mengevaluasi keakuratan dan
keberpihakan isi berita secara kritis. Hal ini sejalan dengan temuan Mufidin dkk.,
(2023) yang menyatakan bahwa pengembangan bahan ajar digital teks berita
mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap karakteristik teks berita
sekaligus menjadikannya lebih kontekstual dan relevan dengan realitas sosial.
Dengan demikian, bahan ajar digital ini berpotensi menjadi sumber belajar
alternatif yang mendukung pembelajaran bermakna dan reflektif.

Dari aspek desain pembelajaran, bahan ajar digital ini disusun secara

interaktif dengan memanfaatkan teks multimodal, serta visual pendukung yang
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kontekstual untuk meningkatkan keterlibatan siswa. Karakteristik tersebut
mendukung penguatan keterampilan berpikir tingkat tinggi, khususnya dalam
aspek literasi kritis. Penelitian Safitri dkk., (2025) menunjukkan bahwa
penggunaan bahan ajar teks berita berbasis digital dengan dukungan media
audiovisual dapat meningkatkan partisipasi aktif dan pemahaman siswa dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia. Selain itu, literasi digital yang terintegrasi dalam
bahan ajar turut berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan membaca dan
menulis siswa sebagai fondasi penting dalam pengembangan literasi kritis
(Simamora, 2023)(Simamora, 2023). Oleh karena itu, bahan ajar digital teks berita
bermuatan isu perubahan iklim ini tidak hanya berfungsi sebagai media
penyampai materi, tetapi juga sebagai sarana strategis untuk membentuk siswa
yang kritis, adaptif, dan responsif terhadap isu-isu aktual.
5.2 Kelebihan dan Kekurangan Produk

Produk bahan ajar yang dikembangkan dalam penelitian ini memiliki
sejumlah kelebihan yang relevan dengan kebutuhan pembelajaran abad ke-21.
Salah satu keunggulan utama produk ini terletak pada integrasi isu perubahan
iklim sebagai konteks pembelajaran teks berita, sehingga siswa tidak hanya dilatih
memahami struktur dan kaidah kebahasaan teks berita, tetapi juga didorong untuk
mengembangkan literasi kritis terhadap permasalahan global yang berdampak
langsung pada kehidupan sehari-hari. Selain itu, bahan ajar dikemas dalam bentuk
digital yang interaktif dan variatif, mencakup penyajian materi, contoh teks berita
aktual, aktivitas analisis kritis, latihan menulis teks berita, serta tugas berbasis

refleksi dan pemecahan masalah yang diakhiri dengan proyek pembuatan vlog
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informatif bertema isu perubahan iklim sebagai bentuk penerapan literasi kritis
siswa dalam konteks nyata. Penyusunan kegiatan pembelajaran dirancang secara
sistematis dan berjenjang, sehingga memudahkan siswa dalam membangun
pemahaman konseptual sekaligus keterampilan berpikir kritis. Dengan demikian,
produk ini berpotensi menjadi sumber belajar yang kontekstual, relevan, dan
adaptif terhadap perkembangan teknologi serta tuntutan Kurikulum Merdeka.

Di samping kelebihan tersebut, produk bahan ajar digital yang
dikembangkan juga memiliki beberapa keterbatasan. Beberapa kekurangan
produk ini adalah ruang lingkup materi yang masih terfokus pada satu jenis teks,
yaitu teks berita, sehingga penguatan literasi kritis belum dapat
diimplementasikan secara lintas genre teks. Selain itu, produk ini belum melalui
tahap uji coba lapangan kepada siswa secara langsung, sehingga efektivitasnya
dalam menguatkan literasi kritis siswa belum dapat diukur secara empiris.
Penelitian pengembangan ini masih terbatas pada tahap validasi oleh ahli materi,
ahli media, dan guru praktikan, sehingga aspek keterterapan produk dalam situasi
pembelajaran nyata masih memerlukan pengujian lebih lanjut. Keterbatasan
tersebut membuka peluang bagi penelitian lanjutan untuk melakukan uji
kelayakan dan uji keefektifan secara lebih luas agar produk dapat disempurnakan
dan diimplementasikan secara optimal di berbagai konteks sekolah.

5.3 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan yang telah dilaksanakan,

dapat disimpulkan bahwa pengembangan bahan ajar digital teks berita bermuatan

isu perubahan iklim (SDG 13) untuk menguatkan literasi kritis siswa kelas XI
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SMAN 1 Singosari dilakukan dengan menggunakan model Design and
Development Research (DDR) yang meliputi tahap perencanaan, perancangan,
dan pengembangan. Model DDR dipilih karena mampu memberikan alur
pengembangan yang sistematis dan kontekstual sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran Bahasa Indonesia di jenjang SMA. Produk yang dihasilkan berupa
bahan ajar digital yang dirancang untuk mendukung pembelajaran teks berita
sekaligus menanamkan kesadaran kritis terhadap isu perubahan iklim sebagai
persoalan global yang relevan dengan kehidupan siswa.

Pada tahap perencanaan, dilakukan analisis kebutuhan melalui wawancara
dengan guru Bahasa Indonesia dan penyebaran angket kepada siswa kelas XI
SMAN 1 Singosari. Hasil analisis menunjukkan bahwa pembelajaran teks berita
masih membutuhkan bahan ajar digital yang aktual, kontekstual, dan mampu
mendorong siswa untuk berpikir kritis terhadap isu-isu sosial, khususnya
perubahan iklim. Selain itu, analisis kurikulum menunjukkan bahwa materi teks
berita memiliki potensi besar untuk diintegrasikan dengan isu SDG 13, sementara
analisis fasilitas dan karakteristik siswa memperlihatkan bahwa siswa telah
terbiasa menggunakan perangkat digital sehingga bahan ajar berbasis digital
dinilai relevan dan aplikatif.

Tahap perancangan difokuskan pada penyusunan struktur bahan ajar
digital yang selaras dengan tujuan penelitian, yaitu menguatkan literasi kritis
melalui pembelajaran teks berita bermuatan isu perubahan iklim. Pada tahap ini
dirancang alur kegiatan pembelajaran, penyajian materi, contoh teks berita

kontekstual, latihan analisis kritis, serta tugas-tugas yang mendorong siswa untuk



mengidentifikasi fakta, sudut pandang, dan dampak perubahan iklim. Perancangan
tampilan visual, bahasa, dan aktivitas pembelajaran disesuaikan dengan

karakteristik siswa kelas XI agar bahan ajar tidak hanya informatif, tetapi juga
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Pada tahap pengembangan, bahan ajar digital yang telah dirancang
kemudian divalidasi oleh ahli materi, ahli desain pembelajaran, ahli media, dan
guru praktikan. Hasil validasi menunjukkan bahwa bahan ajar digital yang
dikembangkan berada pada kategori sangat layak untuk digunakan dalam
pembelajaran. Dengan demikian, bahan ajar digital teks berita bermuatan isu
perubahan iklim (SDG 13) ini dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai
sumber belajar pendukung dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Produk ini
diharapkan dapat membantu siswa menguatkan kemampuan literasi kritis,
sekaligus menumbuhkan kepedulian terhadap isu perubahan iklim sebagai
tantangan masa depan, karena literasi bukan cuma soal paham teks, tapi juga peka
terhadap realitas.

5.4 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan bahan ajar digital teks
berita bermuatan isu perubahan iklim (SDG 13) untuk menguatkan literasi kritis
siswa kelas XI SMAN 1 Singosari, peneliti mengajukan beberapa saran sebagai
berikut.

5.4.1 Bagi Siswa dan Pendidik
Siswa dan pendidik, khususnya pada kelas XI SMAN 1 Singosari,

diharapkan untuk memanfaatkan bahan ajar digital ini sebagai sumber belajar

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©




REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=
=
=
©
wid
o
o
=
©
T
©

pendamping dalam pembelajaran teks berita. Pemanfaatan bahan ajar ini
diharapkan dapat membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan literasi
kritis, terutama dalam mengidentifikasi fakta dan opini, memahami sudut pandang
penulis, serta menganalisis keterkaitan isu perubahan iklim dengan konteks sosial
dan lingkungan. Pendidik juga diharapkan untuk mengintegrasikan bahan ajar ini
ke dalam proses pembelajaran secara kontekstual dan reflektif agar pembelajaran
teks berita tidak hanya berfokus pada aspek struktur dan kebahasaan, tetapi juga
mampu menumbuhkan sikap kritis, kesadaran lingkungan, dan kepedulian
terhadap isu global sesuai dengan tujuan pembangunan berkelanjutan (SDG 13).
5.4.2 Bagi Peneliti Lain

Bagi peneliti selanjutnya, pengembangan bahan ajar digital ini masih
terbatas pada tahap validasi ahli dan belum dilanjutkan pada tahap uji coba
langsung kepada siswa. Oleh karena itu, penelitian berikutnya disarankan untuk
mengimplementasikan bahan ajar ini di sekolah, agar kelayakan, kepraktisan, dan
keefektifan produk dapat diuji secara empiris dalam konteks pembelajaran yang
nyata.

Lebih lanjut, penelitian lanjutan perlu dilakukan dengan menggunakan
desain uji eksperimentasi untuk menguji efektivitas penerapan bahan ajar terhadap
hasil belajar teks berita serta peningkatan kemampuan literasi kritis siswa. Selain
itu, pengembangan produk dapat diperluas pada berbagai jenis teks lain yang
relevan, sehingga bahan ajar yang dihasilkan menjadi lebih komprehensif, adaptif,

dan aplikatif dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
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